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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang berada pada koridor ekuator 

dengan iklim tropis. Pada daerah ekuator, sebagai poros sinar matahari, memiliki 

efek dari global warning yang besar khususnya pada potensi banjir dan kebakaran. 

Hal tersebut diperparah dengan kondisi geografis, pada umumnya di Indonesia yang 

rentan khususnya akan bencana banjir. (Kodoatie & Sjarief, 2010). 

Banjir merupakan salah satu bentuk fenomena alam yang terjadi akibat 

intensitas curah hujan yang tinggi dimana terjadi kelebihan air yang tidak 

tertampung oleh jaringan pematusan suatu wilayah. Kondisi tersebut berdampak 

pada timbulnya genangan di wilaya tersebut yang dapat merugikan masyarakat. 

(Rachmawati, 2021) 

Drainase berasal dari Bahasa Inggris yaitu drainage yang artinya 

mengalirkan, menguras, membuang atau mengalihkan air. Dalam bidang teknik 

sipil, drainase secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan teknis untuk 

mengurangi kelebihan air, baik yang berasal dari hujan, rembesan maupun 

kelebihan air irigasi dari suatu kawasan/lahan, sehingga fungsi kawasan/lahan tidak 

terganggu. (Suripin, 2004) 

Kabupaten Gresik ialah Kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Timur yang 

memiliki luas wilayah kurang lebih 1.193,76 km2 yang terbagi dalam 18 

kecamatan, 330 desa, dan 26 kelurahan. Secara geografisnya wilayah Kabupaten 

Gresik memiliki batas-batas : Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto dan Kota 

Surabaya, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Lamongan, sebelah timur 

berbatasan dengan Selat Madura. Secara astronomisnya, Kabupaten Gresik terletak 

antara 112º-113º bujur timur dan 7º-8º lintang selatan. Sedangkan letak ketinggihan 

Kabupaten Gresik berkisar antara 3 meter sampai 15 meter diatas permukaan laut, 

sehingga rentan akan banjir. (Anonim, 2021) 

Saat ini salah satu permasalahan drainase yang dihadapi Kabupaten Gresik, 

khususnya di Kecamatan Gresik adalah timbulnya genangan saat hujan turun. 
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Kurangnya rasa kedisiplinan dan kepedulian masyarakat dalam membuang sampah. 

Sehingga saluran-saluran drainase yang ada dipenuhi oleh sedimentasi dan juga 

sampah-sampah, akibatnya saluran tidak dapat bekerja optimal untuk mengalirkan 

air hujan yang ada. Meningkatnya pembangunan dan perkembangan ekonomi di 

timur Pulau Jawa tersebut. Hal ini dikarenakan dampak perubahan tata guna lahan 

yang menyebabkan berkurangnya infiltrasi tanah. Akibatnya meningkatnya 

pembangunan dan perkembangan ekonomi di timur Pulau Jawa tersebut. 

(Rachmawati, 2021) 

Software SWMM yang merupakan model dinamik simulasi hujan-aliran 

(Rainfall-Runoff) dan bisa digunakan untuk simulasi kuantitas maupun kualitas 

limpasan permukaan terutama dari daerah perkotaan. Limpasan permukaan yang 

dihasilkan berasal dari daerah tangkapan hujan yang dialirkan melalui sistem 

saluran pipa, saluran terbuka, tampungan, pompa, dan sebagainya. SWMM 

menghitung kuantitas limpasan permukaan di setiap daerah tangkapan hujan, debit, 

kedalaman, kecepatan, dan variabel lainnya dalam tiap saluran selama periode 

simulasi terhadap waktu. Software SWMM digunakan karena software ini dapat 

diunduh secara gratis, selain itu software SWMM juga mudah dalam 

penggunaannya. Sehingga banjir dan genangan air yang diakibatkan oleh intensitas 

curah hujan yang tinggi tidak akan terjadi lagi. Selain itu masyarakat sekitar dapat 

menjalankan aktivitasnya dengan normal dan permukaan perkerasan jalan akan 

awet. 

Sesuai paparan diatas, permasalahan ini dijadikan penulis sebagai bahan 

penelitian untuk skripsi dengan cara mencari solusi dan rencana pencegahan yang 

tepat terhadap genangan air yang terjadi pada Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik 

guna memberi kenyamanan dan keamanan bagi warga setempat. Penelitian ini 

menitikberatkan pada evaluasi genangan air berdasarkan kondisi eksisting saluran 

drainase dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya genangan dengan 

menggunakan pemodelan yang memanfaatkan software EPA SWMM. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Terjadinya genangan di wilayah kecamatan Gresik Kabupaten Gresik 

ketika musim penghujan. 

2. Kapasitas pada 87 saluran drainase tidak mencukupi sehingga air 

melimpah dan keluar. 

3. Kondisi daerah yang berada pada daerah yang landai sehingga air sulit 

untuk mengalir. 

4. Adanya perubahan tata guna lahan yang mengakibatkan tanah kurang 

dapat menyerap air limpasan secara maksimal. 

5. Akibat Sedimentasi dan juga sampah-sampah yang terbawa oleh alur 

sungai dan mengendap di saluran drainase mengakibatkan saluran tidak 

dapat bekerja optimal untuk mengalirkan air hujan yang ada di 

Kecamatan Gresik. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar curah hujan rancangan 10 tahun di Kecamatan Gresik? 

2. Berapa debit banjir rancangan 10 tahun di Kecamatan Gresik? 

3. Berapa jumlah kapasitas saluran drainase yang tidak memenuhi di 

Kecamatan Gresik? 

4. Bagaimana hasil evaluasi saluran drainase di Kecamatan Gresik terhadap 

debit banjir rancangan? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini tidak meninjau analisa biaya (RAB) di Kecamatan Gresik 

Kabupaten Gresik. 

2. Mengevaluasi sistem drainase yang sudah ada. 

3. Tidak membahas sedimentasi. 
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4. Software yang digunakan adalah software SWMM (Strom Water 

Management Model). 

5. Perencanaan saluran menggunakan debit rancangan dengan kala ulang 

10 tahun, dengan anggapan besarnya banjir rancangan sudah memenuhi 

perencanaan saluran drainase. 

1.5 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat menjawab pertanyaan yang muncul 

pada rumusan masalah, yaitu : 

1. Mengetahui besar curah hujan rancangan di Kecamatan Gresik 

2. Mengetahui jumlah debit banjir di Kecamatan Gresik. 

3. Mengetahui kapasitas saluran drainase terhadap debit banjir rancangan 

di Kecamatan Gresik 

4. Mengevaluasi saluran drainase rencana yang telah ada di Kecamatan 

Gresik dengan kala ulang 10 tahun 

1.6 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah : 

1. Dapat mengetahui cara meminimalisisr banjir beserta dampaknya dan 

cara merencanakan saluran drainase yang memadai. 

2. Dapat mengetahui cara mengatasi sedimentasi yang mengendap dan 

terbawa oleh alur sungai. 

3. Sebagai masukan kepada instansi terkait dalam rencana pengembangan 

sistem drainase di Kecamatan Gresik. 

4. Hasil studi dijadikan referensi bagi mahasista Teknik Sipil Universitas 

Islam Malang dalam menyusun skripsi. 

1.7 Lingkup Pembahasan 

Evaluasi sistem saluran drainase ini berada di Kecamatan Gresik. Lingkup 

pembahasan yang akan di bahas sebagai berikut : 

1. Analisa curah hujan 

2. Uji konsistensi data 

3. Perhitungan curah hujan rencana 
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4. Uji distribusi frekuensi 

5. Perhitungan intensitas hujan 

6. Perhitungan debit limpasan hujan 

7. Perhitungan debit air domestic 

8. Analisa saluran penampang 

9. Perencanaan ulang dimensi saluran yang sudah tidak memadai 

10. Analisa pada Software EPA-SWMM
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil perhitungan dengan menggunakan 

data-data yang ada, maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Besarnya curah hujan rancangan dengan kala ulang 10 tahun pada 

Kecamatan Gresik adalah sebesar 101,173 mm. 

2. Besarnya debit banjir rancangan 10 tahun total di Kecamatan Gresik 

adalah sebesar 228,410 m3/det 

3. Dari hasil perhitungan diperoleh kapasitas pada masing-masing saluran 

yang ada di Kecamatan Gresik. Saluran dengan kapasitas daya tampung 

terbesar adalah saluran S. Pulo Pancikan sebesar 9,386 m3/det 

4. Dari hasil evaluasi saluran dapat diketahui bahwa tidak semua saluran 

dapat menampung debit rancangan dengan kala ulang 10 tahun. Dari 87 

saluran yang dievaluasi terdapat 68 saluran yang tidak mampu 

menampung debit rancangan. Untuk mengatasi masalah ini maka perlu 

dilakukan perbaikan saluran penampang berupa penambahan tinggi 

saluran karena disesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka berbagai masukan yang dapat 

disampaikan kepada instansi terkait perihal perencanaan dan perawatan saluran 

drainase pada Kecamatan Gresik adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini solusi yang di pakai adalah penambahan dimensi 

saluran, untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan solusi 

ecodrainage seperti sumur resapan dan lain-lain. 

2. Dilakukan normalisasi dan pengerukan sedimen pada saluran yang ada 

di Kecamatan Gresik Kabupaten Gresik. 

3. Pada penelitian ini analisa dilakukan menggunakan Software Epa-

SWMM 5.1, untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat menggunakan 

software lainnya seperti HEC-RAS dan lainnya.
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